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ABSTRAKSI 

 

Arifin, Harimulyo. 2023, 561911217245 “Identifikasi Menurunnya Kinerja Sewage 

Treatment Plant Terhadap Lingkungan Laut Di Km. Ciremai” Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Amad Narto, M.Mar.E, M.Pd, Pembimbing II: Sri 

Purwantini, SE, S. Pd, MM. 

 

Sewage Treatment Plant merupakan sebuah permesinan bantu yang 

digunakan dalam pengolahan limbah di atas kapal agar limbah tersebut layak untuk 

dibuang ke laut dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Pembuangan 

limbah tanpa melalui treatment terlebih dahulu dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan laut sehingga dapat meneybabkan kerusakan lingkungan, kematian 

biota laut, dan mencemari lingkungan pesisir pantai dan dermaga serta dapat pula 

mengakibatkan pencemaran fisik, seperti bau, dan berbagai macam penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab tidak optimalnya kinerja 

sewage treatment plant, untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan terhadap 

kelestarian lingkungan laut, dan untuk mengatasi masalah pencemaran di laut yang 

berasal dari sewage treatment plant. 

 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

analisa SHEL dan Fishbone sebagai metode untuk menentukan penyebab dan upaya 

untuk menanggulanginya. Penelitian ini menggunakan rumusan masalah yaitu apa 

faktor penyebab, apa dampak dari faktor penyebab, dan bagaimana upaya untuk 

menangani dampak dari faktor penyebab, dengan metode atau pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menganalisis 

permasalahan yaitu menggunkan teknik observasi (pengamatan), wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan Penyebab tidak 

optimalnya kinerja Sewage Treatment Plant karena kurangnya jumlah udara di 

dalam tangki akibat tidak optimalnya kinerja aeration blower/compressor sehingga 

bakteri aerob tidak bisa bertahan hidup. Dampak yang ditimbulkan terhadap 

kelestarian lingkungan laut adalah terjadinya kekeruhan dan bau yang menyengat 

sehingga dapat menimbulkan penyakit terhadap biota laut maupun manusia. Upaya 

untuk mengatasi masalah pencemaran di laut yang berasal dari Sewage Treatment 

Plant dengan melaksanaka perawatan secara berencana dan berkala sesuai PMS 

(Plant Management System).  

 

Kata kunci: Menurunnya, kinerja, Sewage Treatment Plant, lingkungan, laut. 
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ABSTRACT 

 

Arifin, Harimulyo. 2023. 561911217245 “Identification of Decreased Performance 

of Wastewater Treatment Plants in the Marine Environment at Km. 

Ciremai” Thesis. Diploma IV Program, Technical Study, Semarang 

Marchant Marine Polytechnic, 1st Supervisor: H. Amad Narto, M.Mar.E, 2nd 

Supervisor: Sri Purwantini, SE, S. Pd, MM. 

 

Sewage Treatment Plant is an auxiliary machine used in waste treatment on 

board so that the waste is suitable for disposal into the sea and does not cause 

environmental pollution. Disposal of waste without prior treatment can lead to 

pollution of the marine environment so that it can cause environmental damage, 

death of marine biota, and contaminate the coastal and wharf environment and can 

also cause physical pollution, such as odors, and various kinds of diseases. This 

study aims to determine the causes of non-optimal performance of the sewage 

treatment plant, to determine the impact it has on the preservation of the marine 

environment, and to address the problem of pollution in the sea originating from 

the sewage treatment plant. 

 

The method used is a qualitative descriptive method with SHEL and 

Fishbone analysis techniques as a method for determining causes and efforts to 

overcome them. The formulation of the problem of this research is. This study uses 

the formulation of the problem, namely what are the causal factors, what are the 

impacts of the causal factors, and how are efforts to deal with the impacts of the 

causal factors, with a qualitative method or approach. Data collection techniques 

used in analyzing problems are using observation techniques (observations), 

interviews, documentation and literature study. The results showed that the cause 

of the non-optimal performance of the Sewage Treatment Plant was due to the 

insufficient amount of air in the tank due to the non-optimal performance of the 

aeration blower/compressor so that aerobic bacteria could not survive. The impact 

on the preservation of the marine environment is the occurrence of turbidity and a 

pungent odor which can cause disease to marine biota and humans. Efforts to 

overcome the problem of pollution in the sea originating from the Sewage 

Treatment Plant by carrying out planned and periodic maintenance according to the 

PMS (Plant Management System). 

 

 

Keywords: Decline, Performance, Sewage Treatment Plant, Environment, Sea. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Sewagel Trelatmelnt Plant melrupakan selbuah pelrmelsinan bantu yang 

digunakan dalam pelngollahan limbah di atas kapal agar limbah telrselbut layak 

untuk dibuang kel laut dan tidak melnimbulkan poltelnsi pelncelmaran lingkungan 

laut. Untuk melnghindari pelncelmaran dilaut yang belrasal dari kapal, maka 

sangat dituntuti untuk mellakukan pelrawatan dan pelngolpelrasian selwagel 

trelatmelnt plant yang harus dilakukan delngan baik dan belnar untuk 

melnghindari kelrusakan pada pelsawat ini.  

Selwagel Trelatmelnt Plant belrolpelrasi delngan cara melmpelrtahankan dan 

melmpelrbanyak kelhidupan baktelri - baktelri pada limbah delngan teltap melnjaga 

aliran udara masuk untuk melnguraikan limbah - limbah telrselbut melnjadi 

lumpur. Kelhidupan baktelri-baktelri aelrolb ini sangat telrgantung pada kadar 

olksigeln pada air limbah, maka dipelrlukan pelngisian udara seltiap saat. Sellain 

itu bahan kimia juga dapat digunakan untuk melnguraikan limbah selcara 

langsung namun belrbahaya bagi lingkungan laut.  

Baktelri aelrolb digunakan untuk melngollah limbah selbellum dibuang kel 

laut. Udara yang melngandung olksigelni melrupakan salah satu kolmpolneln yang 

pelnting dalam selwagel trelatmelnt plant karelna bila tidak ada udara, 

pelrtumbuhan baktelri aelrolb akan telrhambat. Baktelri anaelrolb tidak digunakan 

dalam pelngollahan selwagel trelatmelnt plant selbab baktelri anaelrolb melnghasilkan 

gas belracun yang belrbahaya bagi kelselhatan dan melnyelbabkan pelrubahan air 

pada buangan selwagel trelatmelnt plant selhingga hasil akhir dari pelsawat ini 
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tidak dapat dibuang kel laut.  

Untuk melncelgah adanya pelncelmaran laut, maka dilakukan pelngollahan 

limbah selcara belrkala salah satunya delngan melmbelrikan olksigeln kelpada 

baktelri aelrolb selkitar (3,5-9,5 kg/cm2) agar baktelri aelrolb teltap hidup selhingga 

limbah dapat dibuang selsuai delngan pelraturan pelmelrintahan yang belrlaku dan 

tidak melngandung zat pelncelmaran lingkungan, selhingga dapat dibuang kel laut 

dan tidak melnimbulkan pelncelmaran lingkungan. Dalam hal ini pelncelgahan 

pelncelmaran lingkungan diatur dalam Pasal 226 ayat (1) Pelnyellelnggaraan 

pelrlindungan lingkungan maritimel dilakukan ollelh pelmelrintah, Pasal 226 ayat 

(2) Pelnyellelnggaraan pelrlindungan lingkungan maritim selbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan mellalui pelncelgahan dan pelnanggulangan pelncelmaran 

dari pelngolpelrelrasian kapal dan pelncelgahan dan pelnanggulangan pelncelmaran 

dari kelgiatan kelpellabuhan. Pasal 229 ayat (1) Seltiap kapal dilarang mellakukan 

pelmbuangan limbah, air balas, koltolran, sampah, selrta bahan kimia belrbahaya 

dan belracun kel pelrairan. Pasal 239 ayat (1) Pelmbuangan limbah di pelrairan 

hannya dilakukan pada lolkasi telrtelntu yang diteltapkan ollelh Menteri dan 

melmelnuhi pelrsyaratan telrtelntu.  

Limbah adalah cairan yang belrasal dari buangan biollolgis selpelrti tinja 

manusia, dan lainnya. Pelmbuangan limbah tanpa mellalui trelatmelnt telrlelbih 

dahulu dapat melngakibatkan berubahnya tatanan lingkungan laut selhingga 

kualitas lingkungan turun sampai keltingkat telrtelntu yang melnyelbabkan 

lingkungan melnjadi kurangi atau tidak dapat belrfungsi lagi selsuai delngan 

keladaan aslinya. Bila hal ini telrjadi maka akan melncelmari lingkungan selpelrti 

pellabuhan, pelsisir pantai dan delrmaga selrta dapat pula melngakibatkan 
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pelncelmaran fisik selpelrti bau, kelkelruhan warna dan belrbagai macam pelnyakit. 

Delngan melmbelrikan relfelrelnsi untuk melnambah wawasan dan 

melmpelrmudah pelnelliti untuk mellanjutkan pelnellitian. Relfelrelnsi telrselbut antara 

lain Wibolwol (2019) melnelliti telntang pelngaruh tidak olptimalnya kelrja selwagel 

trelatmelnt plant telrhadap kellelstarian lingkungan laut. Kelsimpulan dari 

pelnellitian ini adalah relsikol yang ditimbulkan dari kurangnya pelrawatan pada 

Selwagel Trelatmelnt Plant yaitu telrjadinya gangguan fatal yang melnyelbabkan 

sistelm Selwagel Trelatmelnt Plant gagal fungsi. Dan dilanjutkan Irpan (2015) 

melnelliti telntang karastelristik air limbah dolmelstic kapal pelnumpang yang tidak 

melrugikan kellelstarian lingkungan keltika dibuang ke laut.  

Pada saat penulis melaksanakan praktek laut di KM. Ciremai terjadi 

suatu kendala saat melaksanakan perjalanan melewati Laut Jawa. Kejadian 

tersebut terjadi pada tanggal 11 April 2022 dimana terjadi masalah di tangki 

dua yaitu terjadi penumpukan limbah sewage yang diakibatkan karena 

terjadinya penurunan tekanan pompa pembuangan yang seharusnya bertekanan 

0,15 Mpa mengalami penurunan hingga 0,07 Mpa sehingga mengakibatkan 

terganggunya proses di tangki tiga dimana terjadinya proses penguraian limbah 

dengan pemberian chlorine tablet. Masinis jaga melaporkan kepada Kepala 

Kamar Mesin (KKM) untuk tindak lanjuti. 

Pelraturan utama telntang pelncelgahan pollusi di laut adalah Intelrnatiolnal 

Colnvelntioln folr thel Prelvelntioln olf Polllutioln frolm Ship (MARPOlL) tahun 1973, 

diadolpsi dari Kolnvelnsi Intelrnasiolnal telntang pelncelmarani laut disellelnggarakan 

ollelh IMOl dari 8 Olktolbelr–2 Nolvelmbelr 1973. Kolnvelnsi ini kelmudian 
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diamandelmeln delngan proltolkoll 1978, yang disellelnggarakan ollelh IMOl 6 

Felbruari-17 Felbruari 1978, kolnvelnsi selbagaimana dikelnal selbagai 

“Intelrnatiolnal Colnvelntioln folr thel Prelvelntioln olf Polllutioln frolm Ship, 1973 as 

moldifield by thel Proltolcoll olf 1978” atau dalam belntuk singkat (MARPOlL 

73/78) di buat ollelh IMOl. Pelmbuangan koltolran air limbah (selwagel) kellaut 

diatur dalam Annelx IV MARPOlL 73/78.  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan diatas, maka pelnelliti 

telrtarik melnganalisis delngan melngambil judul “Analisis menurunnya kinerja 

Sewage Treatment Plant terhadap lingkungan laut di KM. Ciremai”  

B. Fokus Penelitian 

Bermula dari penelitian yang telah dilakukan mengenai topik peneltian, 

informasi ini membantu dalam membatasi masalah yang muncul dan memilih 

informasi yang relevan untuk mempertahankan fokus pada topik penelitian 

sehingga tetap sesuai topik dengan masalah penelitian yang akan 

dipresentasikan. Penulis menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan waktu saat melakukan penelitian karena banyaknya 

perdebatan yang terlibat dalam persiapan penelitian. Dengan itu peneliti 

memfokuskan dan mempersempit penelitian yang kelak fokus dalam 

identifikasi menurunya kinerja Sewage Treatment Plant terhadap lingkungan 

laut di KM. Ciremai. 

C. Rumusan Penelitian  

 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan diatas, maka 

pelrmasalahan telrselbut dirumuskan selbagai belrikut:  

1. Apa faktolr-faktolr yang melnyelbabkan melnurunnya kinelrja selwagel 
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trelatmelnt plant telrhadap lingkungan laut di KM. Ciremai? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan ollelh melnurunnya kinelrja selwagel trelatmelnt 

plant telrhadap lingkungan laut di KM. Cirelmai ?  

3. Upaya apa yang dilakukan untuk melncelgah dampak melnurunnya kinelrja 

selwagel trelatmelnt plant telrhadap lingkungan laut di KM. Ciremai? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan untuk pelnellitian selsuai delngan adanya rumusan masalah di atas 

yaitu: 

1. Untuk melngeltahui pelnyelbab melnurunnya kinelrja selwagel trelatmelnt plant 

telrhadap lingkungan laut di KM. Cirelmai. 

2. Untuk melngeltahui dampak yang ditimbulkan ollelh melnurunnya kinelrja 

Selwagel Trelatmelnt Plant telrhadap lingkungan laut di KM. Cirelmai. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mencegah dampak yang 

ditimbulkan ollelh melnurunnya kinelrja selwagel trelatmelnt plant telrhadap 

lingkungan laut di KM. Cirelmai. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas, adapun manfaat pelnellitian yang akan 

dikelmukakan adalah selbagai belrikut :  

1. Manfaat Telolritis  

a. Melnambah pelngeltahuan para Taruna Pellayaran untuk melmahami 

prinsip kelrja selwagel trelatmelnt plant.  

b. Melmbelrikan wawasan akan akibat yang timbul bila selwagel trelatmelnt 

plant tidak belkelrja delngan baik,  
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c. Melmbelrikan wawasan pada Taruna Pellayaran bagaimana upaya 

melnangani selwagel trelatmelnt plant agar belrjalan delngan baik.  

2. Manfaat Praktis  

Pelnulisan skripsi ini diharapkan dapat melnjadi acuan untuk 

melningkatkan kelsadaran kelpada kru kapal untuk mellakukan pelrawatan 

pada selwagel trelatmelnt plant selusuai delngan Plant Mantanancel Systelm 

selhingga dapat belrfungsi delngan baik . 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

 1. Selwagel Trelatmelnt Plant  

Selwagel Trelatmelnt Plant adalah sistelm pelngollahan limbah dari 

kapal selbellum dibuang kel lautt untuk melncelgah pelncelmaran pellabuhan, 

pelrairan pelsisir, dan pelrairan peldalaman. Sistelm pelngollahan limbahi ini di 

buat selsuai IMOl relsollutioln MElPC.  

Koltolran manusia atau tinja harus mellelwati prolsels pelngollahan di 

selwagel trelatmelnt plant telrlelbih dahulu selbellum dibuang kel laut. Melnurut 

Solelparman dan Suparmin dalam bukunya yang belrjudul pelmbuangan tinja 

dan limbah cair (2002: 140)pelmbuangan limbah cair selcara langsung kel 

badan air akan melnimbulkan masalah kelselhatan dan pelncelmaran selhingga 

pelrlu dibangun suatu fasilitas pelngollahan limbah cair. Koltolran yang 

langsung dibuang kel laut tanpa mellalui pelngollahan akan melnimbulkan bau 

dan kelkelruhan pada air laut bahkan melnjadi sumbelr pelnyakit. Pelmbuangan 

limbah dari kapal di atur dalam MARPOlL 73/78 Annelx IV pelncelgahan 

pelncelmaran dari kapal ollelh koltolran.  

Melnurut Mukhtasolr dalam bukunya yang belrjudul pelncelmaran 

pelsisir dan laut adalah masuknya zat atau elnelrgii selcara langsung maupun 

tidak langsung ollelh kelgiatan manusia kel dalam lingkungan laut telrmasuk 

daelrah pelsisir pantai, selhingga dapat melnimbulkan akibat yang melrugikan 

baik telrdapat sumbelr daya alam hayati, kelselhatan manusia, gangguan 
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telrhadapi kelgiatan laut, telrmasuk pelrikanan dan pelnggunaan lain-lain yang 

dapat melnyelbabkan pelnurunan tingkat kualitas air laut selrta melnurunkan 

kualitasi telmpat tinggal dan relkrelsi.  

a. Prinsip kelrja Selwagel Trelatmelnt Plant  

Selwagel Trelatmelnt Plant melrupakan selbuah pelrmelsinan bantu 

yang digunakan dalam pelngollahan limbah di atas kapal agar limbah 

telrselbut layak untuk dibuang kel laut dan tidak melnimbulkan 

pelncelmaran lingkungan.  

 

Gambar 2.1 Sewage Treatment Plan Type ST4A  

 Sumber : Clelan Elnelrgy and Relsolurcel Relcolvelry, 2022 

Air koltolr yang masuk kel pelsawat pelngollahan limbah melngandung 

baktelri tidak aktif. Baktelri akan melnjadi aktif delngan adanya olksigeln 

pada prolsels aelrasi. Baktelri ini belrkelmbang biak delngan adanya olksigeln 

dalam air, selhingga cukup banyak untuk melncelrna dan melnyelrap 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/B9780323901789000202
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koltolran olrganik. Lumpur aktif ini akan melnarik koltolran-koltolran halus 

yang larut, selpelrti selpoltolng magnelt yang melnarik partikell yang larut 

dalam air selhingga tidak mudah melngelndap selndiri. Teltapi delngan 

adanya sifat magneltik lumpur yang melngelndap ini akan melmbawa 

partikell-partikell koltolran halus kel dasar bak pelngelndapan. Selcara 

umum selwagel trelatmelnt plant telrdiri dari elmpat colmpartmelnt dan 

belbelrapa bagian yaitu : Colllelcting Tank, Diselnfelctioln Tank, 

Colmprelssolr, dan Selwagel Pump (Manual bololk ).  

 

Gambar 2.2 Piping Diagram Selwagel Trelatmelnt Plant 

Sumbelr : Manual Bololk 
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1) Prolsels yang telrjadi di tangki 1 (satu)  

Koltolran atau tinja yang belrasal dari tolilelt telrlelbih dahulu 

ditampung dalam satu tangki yang diselbut delngan colllelcting tank. 

Tinja dari colllelcting tank telrselbut dibelri udara belrtelkanan yang 

belrasal dari aelratioln blolwelr yang belrtujuan melnambah udara kel 

dalam tangki air dimana baktelri aelrolb akan melngurai koltolran 

melnjadi partikell-partikell kelcil dan melncelgah telrjadinya 

pelngelndapan. Suplai udara harus dilakukan telrus melnelrus agar 

baktelri teltap hidup untuk prolsels pelnguraian koltolran, bila baktelri 

aelrolb mati maka akan melnyelbabkan bau akibat koltolran yang tidak 

diollah. Sellanjutnya apabila colllelcting tank telrselbut sudah pelnuh 

maka selcara oltolmatis tinja telrselbut ditransfelr kel selttling tank  

2) Prolsels yang telrjadi di tangki 2 (dua) 

Koltolran yang tidak dapat hancur akan melnjadi elndapan 

lumpur dibawah yang kelmudian lumpur telrselbut akan melngalami 

prolsels sirkulasi kelmbali kel colllelcting tank untuk dibelri kelmbali 

udara belrtelkanan dari aelratioln blolwelr. Selttling colmpartmelnt 

sangatlah pelnting dalam prolsels pelngollahan limbah karelna dalam 

tangki ini telrjadi prolsels pelmisahan koltolran yang layak dibuang atau 

tidak.  

3) Prolsels yang telrjadi di tangki 3 (tiga)  

Koltolran yang sudah cair kelmudian akan di transfelr kel tangki 

tiga dan di tangki inilah mikrol olrganismel patholgeln yang ada di dalam air 

limbah dineltralisir delngan selbuah tablelt yang diselbut delngan 
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chlolrinel tablelt untuk melmbunuh sisa baktelri yang masih hidup. 

Seltellah pelmbelrian chlolrinel tablelt maka cairan dapat dibuang kel 

laut selcara oltolmatis delngan melnggunakan selwagel dischargel pump 

yang selbellumnya pelngolntrollan dipolsisikan pada autol. Melngingat 

pelntingnya pelranan selwagel trelatmelnt plant di kapal maka di 

pelrlukan pelrawatan pada bagian-bagiannya, selpelrti : tinja yang dari 

tolilelt, colllelcting tank, aelratioln blolwelr, selwagel pump, chlolrinel 

tablelt tank, kelbelrsihan tangki-tangki dari koltolran yang melngapung 

maupun yang melngelndap dan yang lainnya yang mungkin dapat 

melngakibatkan tidak olptimalnya kelrja dari pelsawat telrselbut 

(Manual bololk Hamwolrthy ST4A). Maka untuk melnjaga agar 

pelsawat bantu selwagel trelatmelnt plant belrolpelrasi dalam waktu yang 

cukup lama dan belrolpelrasi selcara olptimal maka pelrlu adanya 

pelrawatan dan pelngolpelrasian selcara baik dan belnar. Hal ini dapat 

melmbuat kelrja dari pelsawat telrselbut sellalu olptimal tanpa 

melncelmari lingkungan selbagaimana selsuai delngan fungsi selwagel 

trelatmelnt plant telrselbut. 

4) Limbah  

Melnurut Arif Zulkifli (2014) melndelfinisikan bahwa limbah 

adalah zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari suatu prolsels 

prolduksi, baik industry maupun dolmelstic, yang pada suatu saat 

telrtelntu tidak dikelhelndaki lingkungan karelna dapat melnurunkan 

kualitas lingkungan dan belrbahaya untuk makhluk hidup yang ada. 

Melnurut Karmana (2007) limbah melrupakan sisa atau sampah dari 
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suatu prolsels kelgiatan atau aktivitas manusia yang bisa melnjadi 

bahan pollutan disuatu lingkungan. Limbah di kapal ada belrmacam-

macam, selpelrti sampah makanan, sampah dolmelstik dan sampah 

olpelrasiolnal. 

b. Relgulasi mengenai Sewage Treatment Plant  

Khusus melngelnai air koltolr atau selwagel telrcantum dalam buku 

MARPOlL 73/78/97 Annelx IV “Relgulatioln folr thel Prelvelntioln by 

Selwagel frolm Ships” belrbunyi : “Dischargel olf Selwagel”  

1) Melngacu pada keltelntuan dari Annelx IV, pelmbuangan koltolran kel 

laut dilarang kelcuali jika :  

a) Kapal melmbuang koltolran yang tellah dimurnikan atau 

dibasmihamakan melnggunakan suatu sistelm yang diakui ollelh 

administrasi selsuai aturan 9.1.2 pada suatu jarak lelbih dari 3 mil 

laut dari bibir pantai telrdelkat atau jika koltolran yang tidak 

dimurnikan atau dibasmi dapat dibuang pada jarak lelbih dari 12 

millldari bibir pantai, delngan syarat bahwa koltolran tellah di 

tempatkan selbellumnya pada tangki-tangki pelnampung dan 

dibuang tidak selkeltika itu teltapi pada satu delbit keltika kapal 

pelnumpang yang seldang mellaju pada kelcelpatan tidak kurang 

dari 4 knolts. Delbit akan diteltapkan ollelh administrasi selsuai 

keltelntuan IMOl.  

b) Kapal selmelntara melngolpelrasikan suatu selwagel trelatmelnt plant 

yang diakui dan tellah diselrtifikasikan untuk melmelnuhi 
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pelrsyaratan-pelrsyaratan olpelrasiolnal aturan 9.1.1 dan hasil dari 

instansi dituliskan dan diselrtifikasikan dalam selrtifikasi 

Intelrnatiolnal Selwagel Pollutioln Pelrvelntioln (ISPP) (1973) selrta 

selbagai tambahan, tidak melnghasilkan bagian padat yang 

nampak melngapung.  

c) Kapal belrada dil dalam pelrailran yurilsdilksil suatu nelgara dan 

melmbuangl koltolran selsuail delngan pelrsyaratan-pelrsyaratan yang 

dilteltapkan ollelh nelgara yang belrsangkutan.  

2) Billamana koltolran dilcampur delngan lilmbah ailr yang melmillilkil 

pelrsyaratan-pelrsyaratan yang lelbilh keltat akan dilaplilkasilkan. 

c. Relvilsil Annelx IlV Pada Sildang Ilntelrnatilolnal Mariltilmel Olrganilzatiloln( 

IlMOl) Pada Tanggal 27 Selptelmbelr 2003  

Revisi terdapat pada aturan 2, dan dijabarkan sebagai berikut 

pada keltelntuan :  

1) Kapal-kapal baru dilatas daril 400 toln GT 

2) Kapal-kapal baru kurang daril 400 toln GT yang dilselrtilfilkasilkan 

untuk melngangkut lelbilh daril 15 olrang, dan  

3)  Kapal-kapal lama kurang daril 400 toln GT yang dilselrtilfilkasilkan 

untuk melngangkut lelbilh daril 15 olrang, 5 tahun seltellah tanggal 

dilbelrlakukanya Annelx ilnil.  

Apabilla pelraturanl yang ada diltaatil ollelh selmua pilhak bailk 

masyarakat pelngguna jasa, pelrusahaan pellayaran, masyarakat selkiltar 

dan pilhak yang belrwelnang mellakukan tilndakan telgas apabilla ada 
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pellanggaran yang dillakukan pelngguna jasa pelrusahaan pellayaran maka 

pelncelmaran lilngkungan telrutama lilngkungan laut dapat dilkurangil.  

Dalam olpelrasilolnal selwagel trelatmelnt plant, bailk telknilk 

pelngolpelrasilan maupun pelrawatan yang dillaksanakan dilatas kapal dapat 

belrjalan delngan bailk, selrta tildak melngganggu olpelrasilolnal kapal delngan 

dukungan kelmampuan awak kapal yang telrampill, selrta silstelm 

pelrawatan yang telrelncana delngan bailk.  

d. PerawataSewage Treatment Plant 

Melnurut Assauril (2008: 134) “mailntelnancel melrupakan 

kelgilatan untuk melmellilhara atau melnjaga fasilliltas atau pelralatan pabrilk 

delngan melngadakan pelrbailkan atau pelnyelsuailan atau pelnggantilan atau 

pelngelcelkan yang dilpelrlukan supaya telrcilpta suatu keladaan olpelrasilolnal 

prolduksil yang melmuaskan selsuail delngan apa yang dilrelncanakan”.  

Melnurut Asyaril (2007:07) dalam bukunya manajelmeln 

pelmellilharaan melsiln melmbagil pelmellilharaan menjadil beberapa cara 

seperti dibawah ini:  

1) Perawatan belrelncana adalah suatu pelrawatan yang dapat 

dilpelrkilrakan selbellumnya, seldangkan ilnsildelntill adalah akilbat daril 

kelgilatan yang tildak telrduga dan kurang dilpelrhatilkan.  

2) Pelrawatan pelncelgahan adalah pelmelrilksaan kelrusakan pada 

kolmpolneln pelsawat bantu selwagel trelatmelnt plant.  

3) Pelrawatan pelrbailkan adalah pelmelrilksaan atau melndeltelksil 

kelrusakan delngan dasar pelrhiltungan dan elvaluasil bilaya yang ada.  
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4) Pelrawatan pelriloldilk adalah pelrawatan yang dillakukan selcara belrkala 

milsalnya pelrgantilan kolmpolneln-kolmpolneln delngan melmpelrhatilkan 

relst holur daril suatu pelrmelsilnan telrselbut.  

5) Pelrawatan kolndilsil adalah pelrawatan yang tildak diltelntukan ollelh 

waktu atau olpelrasilolnal, tetapil pemantauan langsung telrhadap 

kolndilsil melsiln dan pelrlelngkapannya.  

e. Komponen-komponen pesawat bantu sewage treatment plant  

1) Colllelctilng tank  

Melrupakan tangkil pelnampungan yang melnampung 

langsung tilnja dan ailr kotor yang masilh dalam belntuk utuh yang 

belrasal daril kamar mandil dan tolillelt yang ada dil kapal.  

2)  Aelratiloln tank  

Melrupakan tangkil pelnampungan pelrtama daril selwagel 

trelatmelnt plant yang melnampung ailr koltolr dan tilnja yang belrasal 

daril colllelctilng tank, lilmbah telrselbut dil tangkil ilnil dilhancurkan 

delngan melnggunakan telkanan udara yang belrasal daril colmprelssolr 

atau blolwelr.  

3) Selttlilng Tank  

Melrupakan tangkil pelngelndap guna melngelndapkan silsa 

lumpur seltellah ailr lilmbah mellaluil aelrasil dil colllelctilng tank, 

kelmudilan silsa lumpur yang melngelnap dilsilrkulasil kelmbalil keldalam 

colllelctilng tank.  
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4) Delsilnfelctiloln tank  

Melrupakan tangkil pada selwagel trelatmelnt plant dilmana ailr 

lilmbah yang sudah rellatilfl belrsilh dil dilsilnfelctiloln (melmbunuh baktelril 

dan vilrus) delngan cailran kilmila chlolrilnel tablelt. Pelmbunuh baktelril 

dan vilrus belrtujuan untuk melngurangil atau melmbunuh milkrol 

olrganilsmel patholgeln yang ada dil dalam ailr lilmbah.  

5) Selwagel pump  

Polmpa yang belrfungsil untuk melmolmpa ailr lilmbah yang 

tellah sellelsail dil prolsels untuk kelmudilan dil buang kel laut.  

6) Colntroll panell  

Kolntroll panell belrfungsil untuk pelngelndalil pelralatan atau 

kolmpolneln pada selwagel trelatmelnt plant. Billa panell belrmasalah 

maka fungsil kolmpolneln-kolmpolneln selwagel akan telrganggu. Panell 

kolntroll belrilsil pelrangkat ellelktrolnilk yang sangat pelkat telrhadap suhu 

selhilngga dalam kolntroll panell suhu tildak bollelh telrlalu panas.  

7) Watelr lelvell selnsolr  

Watelr lelvell colntroll belrhubungan delngan dilschargel pump 

yailtu billa pelrmukaan ailr pada tangkil pelnampung tilnggil maka polmpa 

oltolmatils akan belrolpelrasil. Kelrusakan pada silstelm ilnil dapat belrakilbat 

pada dilschargel pump selhilngga pelmbuangan koltolran kel laut tildak 

olptilmal.  

8) Prolsels aelrasil  

Melrupakan prolsels pelngollahan dilmana ailr dilbuat melngalamil 



17 

 

 

 

kolntak elrat delngan udara yang belrtujuan untuk melnilngkatkan 

kandungan olksilgeln dalam ailr telrselbut.  

9) Chlolrilnel Tablelt  

Tablelt yang belrfungsil untuk melmbunuh milkrol olrganilsmel 

phatolgeln yang ada dil dalam ailr lilmbah.  

B. Kerangka Penelitian 

Sewagel Trelatmelnt Plant melrupakan pelsawat bantu yang belrfungsill 

untuk melngollah lillmbah darill kapal selbellum dillbuang langsung kel laut untuk 

melncelgah pelncelmaran lillngkungan laut. Melngillngat beltapa pelntillngnya fungsill 

selwagel trelatmelnt plant dill kapal, maka sillstelm olpelrasillolnal selwagel trelatmelnt 

plant dill kapal harus sellalu dalam kolndillsill yang bagus dan belkelrja delngan baillk 

agar tilldak melnillmbulkan pelncelmaran lillngkungan laut selkilltar yang 

melnyelbabkan adanya pelrmasalahan yang selcara tilldak langsung melngganggu 

kelgillatan pellayaran. Pelrmasalahan atau kelndala yang telrjadill harus billsa 

dillilldelntillfillkasill, dillpahamill dan dilltanganill pada sillstelm olpelrasillolnal telrselbut delngan 

celpat dan tanggap agar tilldak melnillmbulkan masalah yang belrlarut-larut dan 

melnillmbulkan kelrugillan bagill pelrusaahan pellayaran dan elkolsillstelm selkilltar. 

Melnurunnya killnelrja selwagel trelatmelnt plant dillselbabkan ollelh belbelrapa faktolr 

yailltu tilldak olptillmalnya udara yang masuk, telrsumbatnya pelmbuangan dan 

pelmakaillan chlolrillnel tablelt yang tilldak selsuaill takaran. Selhillngga belrdampak 

kurang baillk pada kelrusakan lillngkungan laut. Dampak yang dilltillmbulkan akillbat 

melnurunnya killnelrja selwagel trelatmelnt plant adalah melnillmbulkan bau, 

kelkelruhan dan pelncelmaran lillngkungan laut. Jillka tilldak selgelra dillatasill maka billsa 
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mellanggaar keltelntuan MARPOlL 73/78 ANNElX IllV yang melngatur telntang 

pelncelmaran laut ollelh koltolran, yang dill maksud koltolran yailltu koltolran yang 

belrasal darill urilln/tolilllelt, dan koltolran darill Billnatang hilldup yang billsa 

melnyelbabkan kelrusakan elkolsillstelm pelsillsillr dan laut selpelrtill mangrolvel dan 

telrumbu karang yang melnjadill telmpat kellangsungan hilldup makhluk 

dillselkilltarnya. Willlayah pelsillsillr yang telrkelna lillmbah selwagel trelatmelnt plant 

dapat telrganggu karelna willlayah telrselbut melnjadill habilltat selrta makan untuk 

olrganillsmel dill selkilltarnya. Melnurut Andrillansyah (2019) Laut dan pelsillsillr 

melmaillnkan pelran yang sangat pelntillng bagill kelseljahtelraan umat manusilla belrkat 

jasa-jasa elkolsillstelm yang dilldapatkan selcara langsung maupun tilldak langsung. 

kelbelradaan elkolsillstelm selbagaill pelnyeldilla sillklus nutrilleln, rantaill makanan dan lailln 

lailln.  

Upaya yang dapat dilllakukan untuk melngatasill masalah pelncelmaran laut 

yang belrasal darill selwagel trelatmelnt plant yailltu melngolpelrasillkan selwagel 

trelatmelnt plant selsuaill delngan standard olpelratillolnal prolceldurel atau SOlP yang 

tellah dillteltapkan. Mellakukan pelrawatan rutilln telrhadap saluran pelmbuangan 

yang belrasal darill tolilllelt, mellakukan pelrawatan telrhadap polmpa pelmbuangan 

selsuaill delngan PMS dan pelmbelrillan chlolrillnel tablelt selsuaill takaran. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasilll pelnellilltillan dan pelmbahasan pada bab – bab 

selbellumnya maka dilltarillk kelsillmpulan selbagaill belrillkut:  

1. Faktor yang menyebabkan menurunya kinerja Selwagel Trelatmelnt Plant 

yailltu tidak optimalnya pompa pembuangan pengolah limbah, saluran 

pembuangan tersumbat, kurangnya jumlah udara untuk menunjang 

pengoperasian, Masinis yang tidak dapat memahami manual book, 

penambahan tablet chlorine yang tidak sesuai takaran dan jadwal perawatan 

yang tidak dilakukan secara rutin. 

2. Dampak yang dilltillmbulkan telrhadap kellelstarillan lillngkungan laut adalah 

telrjadillnya kelkelruhan, tangki penampung menjadi penuh, pipa pipa 

tersumbat , pelaksanaan PMS ( plant mantanance system ) yang tidak sesuai, 

bau yang menyengat akibat penambahan chlorine berlebih dan 

menimbulkan limbah beracun yang mengandung berbagai macam penyakit 

yang berbahaya bagi lingkungan. 

3. Upaya untuk mengatasi dampak menurunya kinerja sewage treatment plant 

terhadap lingkungan laut adalah penggantian sparepart yang tidak 

menunggu rusak, pembuangan sampah pada tempatnya, penyemprotan 

water jet pada saluran pipa, penggunaan penerjemah Bahasa untuk manual 

book, pelaksanaan PMS sesuai instruksi manual book dan pemakaian tablet 

chlorine seuai dengan takaran. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Pelnellilltill melnyadarill adanya kelkurangan dalam pelnellilltillan illnill 

dillselbabkan karelna keltelrbatasan yang dillmilllillkill pelnellilltill. Belbelrapa keltelrbatasan 

yang dillalamill pelnellilltill adalah :  

1.  Pelngumpulan data delngan meltoldel olbselrvasill dan wawancara selcara 

melndalam melmbutuhkan prolsels yang tilldak mudah. Telrkadang illnforlman 

sulillt dilltelmuill karelna kelsillbukan yang sangat padat dan jawaban illnfolrman 

telrkadang kurang folkus pada pelnellilltillan. 

2. Pelnellilltillan kualilltatillf belrsillfat dillnamills dan pelnellilltillannya dapat belrubah selsuaill 

delngan keadaan dill lapangan, dan dapat dillkelmbangkan ollelh pelnellilltill 

sellanjutnya delngan tolpillk pelnellilltillan yang lelbillh mandalam.  

 

C. Saran  

Belrdasarkan kelsillmpulan yang tellah dilluraillkan maka pelnellilltill 

melmbelrillkan saran – saran selbagaill belrillkut:  

1. Selbaillknya pillhak pelrusahaan, pelmilllillk kapal dan crelw kapal mellakukan plan 

maillntelnancel systelm dalam pelrwatan Selwagel Trelatmelnt Plant selsuaill 

prolseldur dan rutilln. 

2. Selbaillknya sellalu melmatuhill pelraturan yang ada dill dalam hal 

pelnanggulangan pollusill pada MARPOlL 73/78/97. Selhillngga pelncelmaran 

lillngkungan laut akillbat lillmbah darill Selwagel Trelatmelnt Plant dapat dillhillndarill 

seldillnill mungkilln.  

3. Selbaillknya para Masillnills dill atas kapal melnillngkatkan kelmampuan dan 
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pelngeltahuan, telrutama telntang Selwagel Trelatmelnt Plant delngan melmbaca 

manual bololk dalam pelngolpelrasillannya. 
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LAMPIRAN 2  

CREW LIST
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LAMPIRAN 3 

WAWANCARA 

 

Tempat Wawancara  : KM. Ciremai 

Nama   : Suroso 

Jabatan   : 2/E 

 

WAWANCARA 1  

Penulis :“Bas mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi penyebab 

tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant?” 

Masinis dua  : “Penyebab tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant 

adalah kerusakan pada pompa pembuangaan limbah” 

Penulis : “Ijin bertanya bas, apa dampak yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada pompa pembuangaan limbah?” 

Masinis dua  : “Dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan pada pompa 

pembuangan limbah yaitu menimbulkan tangki penampung 

penuh.” 

Penulis  : “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi dampak dari kerusakan pada pompa 

pembuangan sewage treatment plant?” 

Masinis dua  : “Upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan pada 

pompa pembuangan yaitu melakukan perawatan, pemeriksaan 

dan penggantian spare part pompa ” 
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WAWANCARA 

Tempat Wawancara  : KM. Ciremai 

Nama   : Dadang Juhaidir 

Jabatan   : 4/E 

 

WAWANCARA 2 

Penulis : “Bas mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi penyebab 

tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant?”.  

Masinis empat  : “Penyebab tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant bisa 

dari pompa pembuangaan limbah”.  

Penulis  : “Ijin bertanya bas, apa dampak yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada pompa pembuangaan limbah?”.  

Masinis empat : “Dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan pada pompa 

pembuangaan limbah menyebabkan tangka penampungan 

penuh”. 

Penulis : “Ijin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi dampak dari kerusakan pada pompa 

pembuangan sewage treatment plant?” 

Masinis empat : “Ya upaya yang dilakukan dengan cara melakukan perawatan, 

pemeriksaan dan penggantian spare part pompa yang telah 

rusak”. 

WAWANCARA 2 

 Penulis : “Ijin bertanya bas, apa yang menyebabkan saluran pembuangan 

sewage treatment plant tersumbat bas?” 

Masinis empat : “Penyebab tersumbatnya saluran pembuangan yaitu seringkali 

masuknya barang-barang asing yang asal dibuang ke dalam 

kloset”. 

 Penulis  : “Bas, apa dampak yang ditimbulkan dari tersumbatnya saluran  

 pembuangan?”.  

Masinis empat  : “Dampak yang ditimbulkan dari tersumbatnya saluran 

pembuangan yaitu pipa-pipa buangan yang tersumbat dapat 
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pecah akibat korosi yang di timbulkan dari sampah asing”. 

 Penulis  : “Ijin bas, upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

dampak dari  

 tersumbatnya pipa pemuangan sewage treatment plant?”.  

Masinis empat  : “Upaya untuk mengatasi tersumbatnya pipa pembuangan yaitu 

melakukan sosialisasi terhadap crew agar tidak asal membuang 

sampah ke dalam kloset dan menempelkan larangan membuang 

sampah ke dalam kloset di kamar mandi” 

WAWANCARA 3 

 Penulis : “Bas, apa yang menjadi penyebab tidak optimalnya kinerja 

sewage treatment plat?”. 

 Masinis empat : “Penyebab tidak optimalnya kinerja sewage treatment plat bisa 

dari prosedur perawatan, pengoperasian dan penambahan 

chlorine yang tidak sesuai instruction manual book” 

Penulis  : “Apa dampak yang ditimbulkan akibat prosedur perawatan dan  

 penambahan chlorine yang tidak sesuai bas?”.  

Masinis empat  : “Dampak yang terjadi menyebabkan polutan kontaminasi 

terhadap air bila di buang ke laut”.  

Penulis  : “Ijin bertanya bas mengenai upaya apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi dampak dari prosedur perawatan dan 

penambahan chlorine yang tidak sesuai?” 

Masinis empat  : ”Upaya yang dilakukan untuk mengatasi prosedur perawatan 

dan penambahan chlorine yang tidak sesuai ya melakukan 

pengecekan dan perawatan pada sewage treatment plant 

mengikuti intrcution manual book dan penambahan chorine harus 

sesuai takaran yang dianjurkan” 
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WAWANACARA 

Tempat Wawancara  : KM. Ciremai 

Nama   : Mukhtasor 

Jabatan   : C/E 

WAWANCARA 1  

Penulis  : “Chief mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi 

penyebab tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant?”.  

Chief engineer  : “Penyebab tidak optimalnya kinerja sewage treatment plant 

kemarin terjadi kerusakan pada pompa pembuangaan limbah”. 

 Penulis  : “Ijin bertanya Chief, apa dampak yang ditimbulkan akibat 

kerusakan pada pompa pembuangaan limbah?”. 

Chief engineer  : “Dampak yang ditimbulkan ya limbah tidak bisa dibuang ke 

laut menyebabkan limbah menumpuk di tangki”. 

Penulis  : “Ijin bertanya Chief tentang upaya apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi dampak dari kerusakan pada pompa 

pembuangan sewage treatment plant?”.  

Chief engineer : “Upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan pada pompa  

 pembuangan ya dengan perawatan, pemeriksaan dan penggantian sparepart 

pompa ”. 

WAWANCARA 2  

Penulis  : “Ijin bertanya Chief, apa yang menyebabkan saluran 

pembuangan sewage treatment plant tersumbat bas?”.  

Chief Engineer  : “Penyebab tersumbatnya saluran pembuangan sering terjadi 

karena kru kapal membuang sampah pada saluran kloset”.  

Penulis  : “Chief, apa dampak yang ditimbulkan dari tersumbatnya 

saluran pembuangan?”.  

Chief Engineer  : “Dampak yang ditimbulkan dari tersumbatnya saluran 

pembuangan bisa menyebabkan tekanan pompa buang menurun 

dan mengganggu kinerja sewage treatment plant”. 

Penulis  : “Ijin Chief, upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

tersumbatnya pipa pembuangan sewage treatment plant?”.  
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Chief Engineer  : “Upaya untuk mengatasi tersumbatnya pipa pembuangan ya 

dengan memberi sosialisasi terhadap crew supaya tidak asal 

membuang sampah ke dalam kloset saat meeting”
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LAMPIRAN 4 

BUKTI FOTO 
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Chlorine Tablet 
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Mechanical Seal bocor 
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